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Abstract. Free radicals are unstable molecules that can trigger oxidative stress and contribute to various
degenerative diseases. Antioxidants play an important role in neutralizing free radicals by donating
electrons, thereby preventing cellular damage. Soursop leaves (Annona muricata L.) are one type of plant
that contains secondary metabolite compounds with high potential as natural antioxidants, especially
phenolic and flavonoid compounds. This study aims to determine the antioxidant activity, total phenolic
content, and total flavonoid content of the ethanol extract of soursop leaves. Plant extraction was carried
out by maceration using 96% ethanol. The determination of total phenolic and flavonoid contents using
Folin—Ciocalteu reagent and AICls, respectively, yielded values of 66.03762169 mg GAE/g and 21.105064
mg QFE/g, indicating that the phenolic and flavonoid contents were classified as high.

Keywords: Free radicals; soursop leaves;, Annona muricata L.; antioxidants, total phenolics; total
flavonoids.

Abstrak. Radikal bebas merupakan molekul tidak stabil yang dapat memicu stres oksidatif dan
berkontribusi terhadap berbagai penyakit degeneratif. Antioksidan berperan penting dalam menetralkan
radikal bebas dengan mendonorkan elektron sehingga mencegah kerusakan sel. Daun sirsak (Annona
muricata L.) merupakan salah satu jenis tanaman yang mengandung senyawa metabolit sekunder yang
berpotensi tinggi sebagai antioksidan alami, terutama senyawa fenol dan flavonoid. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan, kadar total fenol dan flavonoid pada ekstrak etanol daun
sirsak. Ekstraksi tanaman dilakukan secara maserasi menggunakan etanol 96%. Penentuan kadar total
fenol dan flavonoid masing-masing menggunakan pereaksi Folin-Ciocalteau dan AICIs, diperoleh hasil
masing-masing sebesar 66,03762169 mg GAE/g dan 21,105064 mg QE/g yang dimana kadar fenol dan
flavonoid tersebut tergolong tinggi.

Kata kunci: Radikal bebas; daun sirsak; Annona muricata L.; antioksidan, fenol total; flavonoid total.

LATAR BELAKANG

Radikal bebas merupakan molekul tidak stabil yang dapat memicu stres oksidatif
dan berkontribusi terhadap berbagai penyakit degeneratif. Antioksidan berperan penting
dalam menetralkan radikal bebas dengan mendonorkan elektron sehingga mencegah
kerusakan sel. Untuk mengatasi radikal bebas, manusia bisa menggunakan zat-zat yang
memiliki sifat antioksidan, baik dari tumbuhan maupun hewan (Yapsenang, 2025).
Radikal bebas adalah atom atau molekul yang tidak stabil dan sangat reaktif. Ini karena
memiliki satu atau lebih elektron yang tidak berpasangan pada orbital terluarnya. Elektron
yang tidak berpasangan ini bereaksi dengan molekul di sekitarnya, yang menyebabkan
kerusakan sel dan masalah metabolisme. Oleh karena itu, senyawa yang dapat meredam
atau menangkal efek negatif dari radikal bebas sangat penting, seperti antioksidan.
Antioksidan adalah senyawa yang memiliki kemampuan untuk menangkal atau meredam
radikal bebas dan mencegah kerusakan yang disebabkan oleh radikal bebas (Aini, 2023).
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Senyawa fenolik adalah kelompok senyawa yang besar dan berperan sebagai antioksidan
alami pada tumbuhan. Senyawa ini termasuk dalam golongan fenolik yang bisa
digunakan sebagai antioksidan. (Ramadhan, 2024). Flavonoid adalah senyawa yang bisa
larut dalam pelarut seperti etanol, metanol, butanol, etil asetat, dimetilsulfoksida,
dimetilformamida, dan air. Hal ini karena flavonoid mempunyai gugus hidroksil atau
gula. Selain itu, flavonoid juga memiliki berbagai manfaat bagi tubuh, seperti mampu
mengatur sistem imun, menurunkan kadar lemak dalam darah, menurunkan kadar gula
darah, meredam tekanan darah, serta melindungi tubuh dari radikal bebas (Weliyanto,
2025).

Daun sirsak (Annona muricata L.) juga merupakan salah satu jenis tanaman yang
mengandung senyawa bioaktif seperti fenol dan beberapa senyawa lainnya seperti
acetogenin, alkaloid, flavonoid, serta minyak atsiri. Beberapa bahan aktif, seperti
kandungan senyawa fenolik, dapat ditemukan di dalam daun sirsak. Senyawa fenolik
umumnya terdapat di dalam berbagai tumbuhan dan memiliki peran sebagai senyawa
yang memiliki efek antioksidan. Senyawa ini merupakan jenis pereduksi yang baik karena
mengandung gugus hidroksil yang berfungsi sebagai pendonor hidrogen terhadap radikal
bebas, sehingga mampu menghambat terjadinya proses oksidasi (Baragain et al., 2021).

KAJIAN TEORITIS
1. Radikal Bebas dan Antioksidan

Radikal bebas merupakan molekul tidak stabil yang memiliki elektron tidak
berpasangan sehingga bersifat sangat reaktif dan dapat memicu stres oksidatif. Stres
oksidatif berperan dalam terjadinya berbagai penyakit degeneratif akibat kerusakan sel
dan jaringan. Antioksidan adalah senyawa yang mampu menetralisir radikal bebas
melalui mekanisme pendonoran elektron atau atom hidrogen, sehingga mencegah
terjadinya reaksi oksidasi berantai dan kerusakan sel (Aini, 2023; Yapsenang, 2025).

2. Senyawa Fenolik dan Flavonoid

Senyawa fenolik merupakan metabolit sekunder tumbuhan yang memiliki gugus
hidroksil aromatik dan dikenal memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi. Mekanisme
antioksidannya berkaitan dengan kemampuan mendonorkan atom hidrogen untuk
menstabilkan radikal bebas. Flavonoid adalah salah satu golongan fenolik yang bersifat
polar dan mudah larut dalam pelarut seperti etanol. Selain berperan sebagai antioksidan,
flavonoid juga memiliki aktivitas biologis lain, seperti antiinflamasi, antidiabetes, dan
imunomodulator (Ramadhan, 2024; Weliyanto et al., 2025).

3. Daun Sirsak (Annona muricata L.)

Daun sirsak (Annona muricata L.) mengandung berbagai senyawa bioaktif, antara
lain alkaloid, acetogenin, tanin, flavonoid, dan polifenol. Kandungan fenol dan flavonoid
yang tinggi menjadikan daun sirsak berpotensi sebagai sumber antioksidan alami.
Senyawa fenolik pada daun sirsak berperan sebagai donor hidrogen yang efektif dalam
menghambat reaksi oksidasi dan menetralisir radikal bebas (Baragain et al., 2021).

4. Uji Aktivitas Antioksidan Metode DPPH

Metode DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil) merupakan metode yang umum
digunakan untuk mengukur aktivitas antioksidan secara in vitro. Prinsip metode ini
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didasarkan pada kemampuan senyawa antioksidan dalam mereduksi radikal bebas DPPH
yang ditandai dengan perubahan warna ungu menjadi kuning pucat dan penurunan
absorbansi pada panjang gelombang 517 nm. Aktivitas antioksidan dinyatakan dengan
nilai ICso, yaitu konsentrasi sampel yang mampu menghambat 50% radikal bebas.
Semakin kecil nilai ICso, maka semakin kuat aktivitas antioksidan suatu senyawa (Manao
et al., 2024).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat eksperimental yang memiliki beberapa tahapan meliputi
pengumpulan tanaman, identifikasi tanaman, pembuatan simplisia, karakterisasi
simplisia, ekstraksi dengan pelarut etanol 96%, analisis fitokimia, uji aktivitas
antioksidan dan uji kadar total fenol serta flavonoid. Penelitian dilakukan di Laboratorium
Terpadu Fakultas Kedokteran, Kedokteran Gigi dan Ilmu Kesehatan Universitas Prima
Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekstraksi

Ekstraksi simplisia daun sirsak (4nnona muricata L.) dilakukan dengan metode
maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Etanol dipilih sebagai pelarut karena sifatnya
yang universal, sehingga mampu mengekstraksi berbagai senyawa polar, semipolar dan
non polar secara optimal (Elma et al., 2024). Metode maserasi berpengaruh pada
kandungan fenol dan flavonoid dalam ekstrak karena lama kontak antara pelarut dan
bahan tanaman menentukan seberapa banyak senyawa polar seperti fenol dan flavonoid
bisa larut. Penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa metode maserasi menghasilkan
kadar total fenol dan total flavonoid yang berbeda dibandingkan metode lain seperti
digesti atau refluks. Hal ini menunjukkan bahwa metode ekstraksi yang digunakan
langsung memengaruhi optimalisasi dalam menarik senyawa bioaktif dari bahan
tanaman. Lama waktu maserasi juga memengaruhi kadar flavonoid, di mana durasi yang
berbeda menghasilkan kadar flavonoid yang berbeda pula, sehingga menunjukkan
pentingnya parameter maserasi dalam mengoptimalkan kandungan senyawa bioaktif.

Tabel 1. Hasil Rendemen Ekstrak Daun Sirsak

Bobot Serbuk Bobot Ekstrak Kental Rendemen
(gr) (gr) %
1563 gram 421 gram 26,94%

Rendemen adalah perbandingan antara berat kering produk yang dihasilkan
dengan berat bahan baku. Menurut Nurhayati dalam Senduk et al., 2020 menyatakan
bahwa semakin tinggi nilai rendemen maka semakin tinggi komponen bioaktif yang
terkandung di dalamnya. Menurut Ditjen POM tahun 2017, rendemen ekstrak kental dari
daun sirsak tidak kurang dari 11,4%, sehingga ekstrak daun sirsak yang yang digunakan
sebagai sampel memenuhi standar kualitas ekstrak.
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Skrining Fitokimia
Skrining fitokimia dilakukan untuk memahami zat yang terkandung dalam senyawa
metabolit sekunder (Pani Keliat et al., 2024).
Tabel 2. Hasil Fitokimia Simplisia dan Ekstrak Etanol Daun Sirsak
No. Senyawa Metabolit Sekunder Ekstrak

1 Alkaloid +
2 Polifenol +
3 Flavonoid +
4 Saponin +
5 Tanin +
6 Terpenoid/Steroid +

Berdasarkan hasil identifikasi yang telah dilakukan diperoleh hasil uji skrining
fitokimia pada ekstrak daun sirsak dinyatakan positif mengandung seluruh senyawa
metabolit sekunder seperti alkaloid, polifenol, flavonoid, tanin, saponin, steroid dan
terpenoid. Hal ini sejalan dengan penelitian Razoki et al., 2024 yang menyatakan bahwa
ekstrak daun sirsak yang dimaserasi dengan pelarut 96% positif mengandung senyawa
alkaloid, flavonoid, saponin, tanin dan steroid/triteroenoid (Razoki et al., 2024).

Kadar Total Fenol

Senyawa fenol termasuk dalam kelompok metabolit sekunder yang memiliki
peran penting sebagai antioksidan alami. Kemampuan antioksidan senyawa fenol
terutama berasal dari kemampuannya memberikan atom hidrogen atau elektron dari
gugus hidroksil (—OH) yang terdapat pada cincin aromatik. Daun sirsak (Annona muricata
L.) diketahui mengandung berbagai jenis senyawa fenolik seperti flavonoid dan tanin,
yang berkontribusi terhadap aktivitas antioksidannya. Dengan semakin tingginya kadar
fenol total dalam ekstrak daun sirsak, maka semakin besar pula potensi aktivitas
antioksidannya.
Tabel 3. Hasil Kadar Total Fenol

Nama Konsentrasi Volume Berat F Total Fenol Rata-
Sampel (ppm) Sampel (L) Sampel(g) P (GAE/g ekstrak) Rata
Daun 66,1581920 0,025 0,0254 1 65,1163308 66,0376
Sirsak 9 2692

Daun 67,2316384 0,025 0,0253 1 66,43442531
Sirsak 2
Daun 67,6271186 0,025 0,0254 1 66,56212465
Sirsak 4

Penentuan kadar total fenolik diukur secara spektrometri menggunakan metode
Folin-Ciocalteu. Penentuan seberapa besar kandungan kompleks molybdenum blue yang
terbentuk akibat terjadinya reaksi oksidasi-reduksi antara senyawa fenolik dengan reagen
Folin-Ciocalteu menjadi dasar dari metode Folin-Ciocalteu (Sassi et al., 2022 dalam
Alimuddin et al., 2023). Metode Folin-Ciocalteu menggunakan asam galat sebagai baku
pembanding atau standar untuk menghitung kadar total fenol. Pemilihan asam galat
sebagai senyawa standar karena senyawa ini merupakan turunan dari asam hidroksi
benzoat, yang dikenal sebagai asam fenol sederhana, dan juga asam galat tersedia dalam
bentuk yang tinggi dan stabil. Asam galat adalah jenis senyawa fenolik sederhana yang
memiliki tiga gugus OH terikat pada gugus benzena asam benzoate. Bentuk warna kuning
menunjukkan reaksi antara asam galat dan reagen Folin-Ciocalteu. Ini menunjukkan
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bahwa sampel mengandung senyawa fenol. Setelah penambahan larutan Na2CO3, larutan
uji akan berwarna biru (Alimuddin et al., 2023).

Gambar 1. Kurva Kadar Total Fenol
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Untuk mengetahui kadar total fenolik, digunakan panjang gelombang maksimum,
765 nm, karena panjang gelombang ini memberikan absorbansi sampel yang paling tinggi
(Furi etal., 2024). Kadar total fenolik pada ekstrak daun sirsak dihitung dengan mengukur
abosrbansi sampel secara triplo dan ditentukan sebagai absorbansi rata-ratanya. Hasil
kandungan total fenolik, dinyatakan sebagai miligram setara asam galat (mg GAE)
(Gallic Acid Equivalent) yaitu jumlah kesetaraan mg asam galat dalam 1 g sampel (Lee
et al, 2003 dalam Dona et al., 2020). Persamaan kurva standar seperti yang terlihat pada
gambar 1 yaitu y = 0,00177x + 0,0309, r* = 0,9933 sehingga diperoleh kandungan total
fenolik untuk ekstrak daun sirsak sebesar 66,03762169 mg GAE/g.

Kadar Total Flavonoid

Flavonoid termasuk golongan senyawa polifenol yang penting karena memiliki
sifat antioksidan. Senyawa ini mampu memberikan atom hidrogen atau elektron dari
kelompok hidroksil (-OH) dalam struktur kiminya untuk menetralkan radikal bebas dan
menghentikan proses oksidasi yang berantai. Selain itu, flavonoid juga bisa mengikat ion
logam yang memicu pembentukan radikal bebas, sehingga mencegah terbentuknya
radikal baru. Pada ekstrak daun sirsak (Annona muricata L.), keberadaan flavonoid
memberikan kontribusi besar terhadap kemampuan antioksidan. Hal ini terlihat dari
penurunan nilai absorbansi dan angka ICso yang lebih rendah dalam uji DPPH. Semakin
tinggi kadar flavonoid, maka semakin kuat pula aktivitas antioksidannya.

Tabel 3. Hasil Kadar Total Fenol

Nama Konsentrasi Volume Berat F Total Flavonoid Rata-
Sampel (ppm) Sampel (L) Sampel (g) P (QE/g ekstrak) Rata
Daun 21,1877903 0,025 0,0254 1 20,85412432 21,305
Sirsak 1 064

Daun 21,4299933 0,0025 0,0253 1 21,17588277
Sirsak 6
Daun 21,6257465 0,025 0,0254 1 21,28518358
Sirsak 2

Penentuan kadar total flavonoid diukur secara spektrometri menggunakan metode
kolometri dengan reagen AICI3. Pengukuran ini didasarkan pada pembentukan kompleks
antara AICI3 dan senyawa flavonoid pada gugus orto hidroksi keton. Tujuan penggunaan
AICI3 adalah untuk menghasilkan pergeseran panjang gelombang yang lebih besar, yang
memungkinkan panjang gelombang standar masuk ke dalam kisaran panjang gelombang
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UV-Vis. Setelah itu, untuk mempertahankan efek batokramik, NaOH ditambahkan
sebagai penstabil (Dona et al., 2020). Senyawa yang digunakan sebagai standar dalam
penentuan kadar flavonoid adalah kuersetin. Kuersetin dipilih karena senyawa ini paling
banyak ditemukan pada berbagai jenis tumbuhan (Ananda et al., 2025). Kuersetin
merupakan senyawa dalam kelompok flavonol dengan kadar tertinggi, serta memiliki
sifat antiradikal yang sangat kuat terhadap radikal hidroksil, peroksil, dan anion
superoksida (Furi et al., 2024). Kuersetin juga mampu bereaksi dengan A1CI3 membentuk
kompleks. Pada pengukuran flavonoid total, larutan sampel ditambahkan AICI3 untuk
membentuk warna kompleks, sehingga terjadi pergeseran panjang gelombang menuju
daerah visible (tampak) yang menunjukkan adanya warna kuning. Penambahan kalium
asetat bertujuan untuk menjaga panjang gelombang tetap pada daerah visible (tampak).
(Ananda et al., 2025)

Gambar 2. Kurva Kadar Total Flavonoid
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Untuk mengetahui kadar total flavonoid, digunakan panjang gelombang
maksimum, 430 nm, karena panjang gelombang ini memberikan absorbansi sampel yang
paling tinggi. Kadar flavonoid total dari ekstrak etanol dihitung berdasarkan absorbansi
dari sampel yang telah dibuat dalam tiga kali pengulangan. Kadar total flavonoid pada
ekstrak daun sirsak dihitung dengan mengukur abosrbansi sampel secara triplo dan
ditentukan sebagai absorbansi rata-ratanya. Hasil kandungan total flavonoid dinyatakan
sebagai Quercetin ekuivalen (QE) /g ekstrak yaitu jumlah kesetaraan mg kuersetin dalam
1 g sampel. (Lee et al, 2003 dalam Dona et al., 2020). Persamaan kurva standar seperti
yang terlihat pada gambar 2 yaitu y = 0,03014x + 0,0037, r* = 0,9965 sehingga diperoleh
kandungan total flavonoid untuk ekstrak daun sirsak sebesar 21,305064 mg QE/g.

KESIMPULAN

Ekstrak etanol dari daun sirsak (Annona muricata 1.) mengandung senyawa
metabolit sekunder seperti senyawa fenolik dan flavonoid yang dimana memiliki
kemampuan sangat baik dalam menangkal radikal bebas. Berdasarkan penentuan kadar
total fenol dan flavonoid diperoleh hasil yang tinggi, dimana hal ini berkontribusi
terhadap aktivitas antioksidan. Hasil kadar total fenol dan flavonoid diperoleh masing —
masing bernilai 66,03762169 mg GAE/g ekstrak dan 21,305064 mg QE/g ekstrak.
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